Jurnal Nasional Teknologi Komputer

Vol.5; No: 4,; Oktober 2025

Website: publikasi.hawari.id/index.php/inastek
E-ISSN: 2808-4845,; P-ISSN: 2808-7801

Analisis Strategi Digital Marketing Usaha Kuliner Dengan Pendekatan
Swot: Studi Kasus Bunda Nasrullah Food

Nasrullah Adiyatma Hakim!", Dedy Husrizal Syah?

1.2S Bisnis Digital dan Fakultas Ekonomi, Sains dan Teknologi, Universitas Negeri Medan
'nasrullahadiyatmahakim?21@mhs.unimed.ac.id, 2desra@unimed.ac.id

Corresponding Author: Dedy Husrizal Syah

ABSTRACT

This research aims to analyze the digital marketing strategy implemented by Bunda Nasrullah Food, a local
culinary business that offers home-cooked meals with the added value of halal certification. The SWOT approach
is used to identify the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in the digital marketing strategy carried
out through social media, e-commerce, and other digital platforms. The analysis reveals that the main strengths
of Bunda Nasrullah Food are its authentic taste, affordable pricing, and certified halal assurance. Meanwhile, its
weaknesses include inconsistent digital content and suboptimal branding management. There are significant
opportunities through the growing trend of halal food consumption and MSME digitalization, yet threats arise
from intense competition in the online culinary market. This study recommends strengthening the halal brand
identity, optimizing social media engagement, and collaborating with local influencers as sustainable digital
marketing strategies.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi digital marketing yang diterapkan oleh Bunda Nasrullah Food,
sebuah usaha kuliner lokal yang mengusung konsep makanan rumahan dengan nilai tambah berupa sertifikasi
halal. Pendekatan SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam
strategi pemasaran digital yang dijalankan melalui media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kekuatan utama Bunda Nasrullah Food terletak pada keaslian rasa, harga terjangkau,
dan jaminan kehalalan produk yang telah tersertifikasi. Sementara itu, kelemahan terletak pada kurangnya
konsistensi konten digital dan pengelolaan branding. Peluang besar terbuka melalui peningkatan tren konsumsi
makanan halal dan digitalisasi UMKM, namun terdapat ancaman dari persaingan ketat di pasar kuliner daring.
Penelitian ini merekomendasikan penguatan identitas merek halal, optimalisasi media sosial, serta kolaborasi
dengan influencer lokal sebagai strategi pengembangan digital marketing yang berkelanjutan.

Kata kunci: Digital Marketing, SWOT, Kuliner Halal, UMKM, Bunda Nasrullah Food

1. Pendahuluan

Usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Indonesia memiliki kontribusi krusial dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang merupakan peluang bagi masyarakat dan kondisi
ini memberikan keuntungan karena berkontribusi terhadap produk domestic bruto (PDB)
dengan capaian 61,7% di tahun 2020 dan meningkat sebesar 1,67% dibanding tahun
sebelumnya (Wibowo et al., 2024). Menurut pernyataan (Patwary et al., 2025) industry kuliner
harus mengadopsi kemajuan teknologi untuk mempertahankan pasar yang kompetitif dan
industri kuliner berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan. Perkembangan
teknologi dan digitalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis. Di era digital saat ini, pemasaran melalui media
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digital menjadi salah satu strategi yang sangat diandalkan untuk menarik minat konsumen dan
memperluas jangkauan pasar (Prihatma & Nurhayani, 2024). Menurut (Yuniati, 2024) salah
satu sektor yang sangat terpengaruh oleh perkembangan digital adalah industri kuliner, yang
kini semakin kompetitif dengan hadirnya berbagai inovasi pemasaran digital. Sedangkan
menurut (Schimperna et al., 2021) dampak dari transformasi teknologi terhadap makanan
sebagai fenomena budaya bagi identitas dan manajemen merek destinasi sebagai pendekatan
baru untuk di analisis ruang lingkup kausal pemangku kepentingan dalam wisata kuliner.

Berdasarkan penelitian (Hasan et al., 2021) menilai bahwa konten daring yang diposting
konsumen tentang pengalaman bersantap berkontribusi pada pengembangan pemasaran
kuliner dengan memperkenalkan metodologi dan mengekplorasi berbagai kata kunci pencarian
yang dipublikasi di internet. Industri 4.0 telah mendorong perubahan digital yang besar di
berbagai sektor, termasuk pemasaran (Budiman et al., 2024). Sedangkan penelitian pada studi
kasus kuliner Bunda Nasrullah Food adalah sebuah usaha kuliner yang bergerak di bidang
makanan khas, yang berfokus pada penyajian menu rumahan dengan cita rasa autentik. Di
tengah persaingan yang ketat di industri kuliner, bunda Nasrullah Food menghadapi tantangan
dalam meningkatkan kesadaran merek dan menarik minat konsumen secara lebih luas. Oleh
karena itu, strategi digital marketing menjadi salah satu kunci penting yang harus diterapkan
secara efektif untuk memperkuat posisi usaha ini di pasar (Nahayatul et al., 2025). Menurut
(Olson et al., 2021) internet membawa perubahan disruptif pada lansekap bisnis melalui
penciptaan beragam taktik pemasaran digital, namun dengan pilihan taktik baru ini akan
muncul kebutuhan bagi pemasaran untuk memprioritaskan apa yang ingin dicapai dan
menentukan taaktik pemasaaran digital yang akan diinvestasikan. Strategi pemasaran digital
yang diterapkan oleh bunda Nasrullah Food perlu dirumuskan dengan mempertimbangkan
faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja pemasaran. Salah satu pendekatan
yang relevan untuk menganalisis kondisi ini adalah analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats). Analisis SWOT juga dikenal sebagai analisis keadaan inferior, yang
merupakan alat desain yang sering digunakan untuk menganalisis lingkungan eksternal dan
internal di perusahaan dan SWOT dianggap sebagai kriteria penting dari strategi dan faktor-
faktor yang mempengaruhi dianggap sebagai skema pengambilan keputusan strategis utuk
membangun model (Guo & Gu, 2022).

Melalui analisis SWOT ini, bunda Nasrullah Food dapat memahami kekuatan dan
kelemahan internal yang dimiliki, serta peluang dan ancaman yang ada di lingkungan eksternal.
Menurut (Hassaro & Chailom, 2023) analisis SWOT bertujuan untuk mendapatkan wawasan
yang penting dari respon responden untuk mendapatkan kekuatan yang mengacu pada
berkinerja baik yang memuaskan bagi konsumen, sedangkan kelemahan mengacu kepada yang
menghalangi konsumen tentang produk berkualitas buruk, sedangkan peluang mengacu kepada
keunggulan kompetitif dari produk tersebut dan pada ancaman mengacu kepada potensi
kerugian dari ancaman persaiangan, aturan maupun regulasi. Dengan menggunakan
pendekatan SWOT dalam merancang strategi digital marketing, bunda Nasrullah Food dapat
memaksimalkan keunggulan kompetitifnya dan mengatasi kendala yang dihadapi. Pendekatan
ini juga memungkinkan usaha kuliner ini untuk menyesuaikan strategi pemasaran dengan tren
digital yang terus berkembang dan preferensi konsumen yang semakin beragam. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi digital marketing yang diterapkan oleh
bunda Nasrullah Food dengan menggunakan pendekatan SWOT. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis yang tepat untuk meningkatkan
efektivitas pemasaran digital Bunda Nasrullah Food dalam menghadapi persaingan di industri
kuliner.
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2. Metode
2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian memberikan panduan menyeluruh terkait proses pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus pada pemaparan kondisi dan
strategi pemasaran digital yang diterapkan oleh Bunda Nasrullah Food.

2.2. Sumber Data

Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Dilakukan kepada pemilik dan tim
pemasaran Bunda Nasrullah Food untuk menggali informasi mengenai strategi digital
marketing yang diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta persepsi terhadap elemen-elemen
SWOT.

Observasi: Observasi dilakukan terhadap aktivitas pemasaran digital Bunda Nasrullah
Food di media sosial dan platform digital lainnya untuk memahami praktik-praktik pemasaran
yang telah berjalan.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)
1) Strategi digital marketing yang telah diterapkan.
2) Persepsi dan pengalaman terkait kekuatan dan kelemahan pemasaran digital.
3) Peluang yang diidentifikasi dalam pasar digital.
4) Ancaman atau tantangan yang dihadapi dalam memasarkan produk secara online

2. Observasi
Peneliti mencatat cara pengelolaan konten, frekuensi posting, interaksi dengan
pelanggan, serta elemen visual dan pesan yang disampaikan

3.  Dokumentasi
Peneliti juga mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan pemasaran
digital, seperti laporan penjualan, data interaksi media sosial, statistik pengunjung
website, serta materi promosi digital yang pernah digunakan.

4. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari sumber-sumber yang

terpercaya, seperti jurnal, buku, dan laporan penelitian yang membahas digital
marketing, strategi pemasaran, serta analisis SWOT.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

1. Sejarah Usaha Kuliner Bunda Nasrullah Food
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3.2

Usaha Kuliner bunda Nasrullah Food merupakan salah satu Usaha rumah tangga yang
befokus pada bidang makanan ringan. usaha ini berdiri sejak tahun 2023 tepatnya berumur
2 tahun yang beralamatkan di Jalan Silangge No.63 Kota medan, Sumatera utara.
Analisis  lingkungan industri kuliner halal

Menurut (Utami et al., 2024) industri kuliner halal di Indonesia mengalami pertumbuhan
yang signifikan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
makanan yang sesuai dengan syariat Islam.

Pertumbuhan Pasar

Kesadaran konsumen terhadap kehalalan suatu produk mendorong pelaku usaha untuk
meningkatkan transparansi dan kualitas produk (Dashti et al., 2024).

Persaingan

Persaingan dalam industri makanan halal semakin ketat, terutama dengan banyaknya
merek Nasional dan Internasional memanfaatkan media sosial dan marketplace sebagai
media promosi (Oktaviany & Hasbalah, 2023).

Perubahan Teknologi

(Buteau, 2021), kemajuan teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM seperti
Bunda Nasrullah Food untuk menjangkau konsumen lebih luas dengan biaya yang lebih
efisien melalui media sosial, SEO, dan platform e-commerce.

Regulasi dan Sertifikasi Halal

Pemerintah melalui BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal)
memberlakukan kewajiban sertifikasi halal (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 39 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Bidang Jaminan Produk Halal, 2021).
Tren Gaya Hidup Konsumen

(Sen et al., 2021), gaya hidup sehat dan preferensi terhadap makanan beku praktis juga
memengaruhi permintaan terhadap produk seperti risol Bunda Nasrullah dalam makanan
halal.

Hasil Kuisioner

Mayoritas responden (sekitar 85-100%) memberikan penilaian yang cukup tinggi
terhadap upaya digital marketing yang dilakukan oleh kuliner bunda Nasrullah Food.
Pertanyaan-pertanyaan kunci yang menyentuh aspek kelebihan strategi online (Strengths)
dan peluang promosi digital (Opportunities) memperoleh skor rata-rata yang lebih tinggi,
menandakan konsumen merasa strategi tersebut sudah cukup baik.

Terdapat beberapa penurunan skor pada nomor 13, 15, dan 22 yang kemungkinan
mengindikasikan adanya kelemahan atau ancaman yang perlu diidentifikasi lebih lanjut—
misalnya dalam hal branding yang tidak konsisten, kurangnya interaksi digital, atau
persepsi terhadap keaslian produk Kuliner bunda Nasrullah Food.
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KUESIONER PENELITIAN ANALISIS STRATEGI
DIGITAL MARKETING PADA KULINER BUNDA
NASRULLAH FOOD DENGAN PENDEKATAN SWOT
(KONSUMEN)
120
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Gambar 1. Grafik Linier Interpretasi
Sumber: (Kuliner Bunda Nasrullah Food, 2023)

Menggambarkan persepsi 30 responden konsumen terhadap strategi digital marketing bunda
Nasrullah Food berdasarkan hasil kuesioner;

1.

Mayoritas Skor Tinggi (80—100):

Sebagian besar skor berkisar antara 85 hingga 100, menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi
terhadap kualitas konten digital, kemudahan akses informasi produk, dan kejelasan pesan
pemasaran.

Fluktuasi di Beberapa Titik (Pertanyaan 13 dan 23):

Titik terendah berada pada pertanyaan 13 dan 23, yang kemungkinan menyoroti area yang perlu
diperbaiki seperti:

a. Kepercayaan terhadap testimoni atau ulasan online

b. Konsistensi respons atau pelayanan digital

Stabilitas Respons:

Meski terdapat fluktuasi, grafik cenderung menunjukkan kestabilan dalam persepsi
konsumen, yang mencerminkan bahwa strategi yang diterapkan cukup efektif secara
umum.

Implikasi:

a. Data ini menunjukkan bahwa Bunda Nasrullah Food telah berhasil membangun kesan
positif secara digital, namun perlu memperkuat interaksi dan kepercayaan konsumen
untuk mendorong loyalitas jangka panjang.

b. Grafik ini menjadi acuan untuk memetakan aspek strategi digital yang perlu
dioptimalkan (terutama di area trust, pelayanan digital dan value clarity)

1. Strengths (Kekuatan):

a. Produk dikenal sebagai makanan halal rumahan yang terpercaya, yang menjadi nilai
jual utama dalam pemasaran digital.

b. Risol beku dengan isian khas dan cita rasa otentik yang disukai oleh konsumen.

c. Penggunaan platform seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business membantu
promosi secara langsung kepada target pasar.

d. Loyalitas Konsumen: Memiliki basis pelanggan tetap yang puas dengan produk risol
bunda Nasrullah Food, yang dapat dimanfaatkan dalam strategi word-of-mouth digital.

2. Weaknesses (Kelemahan):

a. Keterbatasan SDM Digital: Kurangnya tim khusus untuk mengelola konten dan
kampanye digital marketing secara profesional dan konsisten.
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Brand Awareness Belum Maksimal: Meskipun dikenal di komunitas lokal, brand belum
sepenuhnya dikenal di luar wilayah target.

Minimnya Analisis Data Digital: Belum adanya pemanfaatan analitik digital untuk
mengetahui perilaku konsumen secara menyeluruh.

3. Opportunities (Peluang):

a.

b.

Tren Konsumsi produk halal & praktis: Meningkatnya minat masyarakat pada makanan
risol beku yang halal dan praktis mendukung perluasan pasar.

Kemitraan dengan influencer halal: Kolaborasi dengan micro-influencer atau food
reviewer dapat memperluas jangkauan brand secara digital.

Pemanfaatan E-commerce & aplikasi pesan-antar: Platform seperti ShopeeFood,
GoFood, GrabFood, dan Tokopedia membuka peluang distribusi yang lebih luas.

4. Threats (Ancaman):

a. Persaingan yang Semakin Ketat: Banyaknya pelaku usaha kuliner risol serupa yang
juga memanfaatkan digital marketing secara agresif.
b. Perubahan Algoritma Media Sosial: Dapat memengaruhi jangkauan konten jika tidak
dikelola secara adaptif.
c. Kritik Konsumen di Ruang Publik Digital: Potensi ulasan negatif dapat berdampak luas
bila tidak ditangani dengan cepat
Tabel 1. TOWS Matriks : Formulasi Strategi Berdasarkan SWOT
Strategi Deskripsi
1. Memaksimalkan kekuatan merek halal dan loyalitas pelanggan untuk
SO memperluas jangkauan pasar melalui kolaborasi dengan food influencer.
(Strength - |2. Menggunakan kekuatan produk unik dan pemasaran media sosial untuk
Opportunity) memperluas penjualan ke platform e-commerce.
1. Meningkatkan kemampuan digital tim melalui pelatihan dan rekrutmen
o) untuk mengoptimalkan strategi digital marketing.
(Weakness - (2. Meningkatkan brand awareness melalui promosi dan kampanye di platform
Opportunity) digital populer seperti TikTok dan Instagram Reels.
1. Memanfaatkan kepercayaan pelanggan lama untuk menjaga citra positif di
ST tengah persaingan digital yang ketat.
(Strength - |2, Membangun sistem respons cepat terhadap kritik di media sosial untuk
Threat) menjaga reputasi.
1. Menyusun sistem evaluasi rutin terhadap konten dan hasil pemasaran digital
WT untuk menyesuaikan perubahan algoritma.
(Weakness - |2, Membentuk tim manajemen risiko media sosial untuk menangani potensi
Threat) krisis digital.

Sumber: (Kuliner Bunda Nasrullah Food
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis SWOT dan kajian mendalam terhadap strategi digital marketing
yang diterapkan oleh Bunda Nasrullah Food, dapat disimpulkan bahwa usaha kuliner ini
memiliki kekuatan internal yang menonjol, seperti cita rasa risol yang khas, jaminan kehalalan
produk, serta pengenalan brand lokal yang cukup kuat di wilayah tertentu. Namun, potensi ini
belum didukung secara maksimal oleh strategi digital marketing yang terencana. Pemanfaatan
platform digital masih terbatas, padahal segmen pasar potensial seperti generasi milenial dan
Gen Z sangat aktif di media sosial dan aplikasi digital lainnya.

Selain itu, terdapat peluang besar yang belum sepenuhnya digarap oleh Bunda Nasrullah
Food. Pertumbuhan tren konsumsi makanan halal dan meningkatnya transaksi makanan
secara online merupakan celah strategis yang seharusnya bisa dimaksimalkan melalui konten
digital yang kuat dan menarik. Kanal-kanal digital seperti Shopee Live, TikTok Shop, serta
marketplace berbasis halal belum dioptimalkan sebagai media ekspansi yang berkelanjutan.
Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan digital marketing yang lebih terstruktur dan
berdasarkan hasil analisis SWOT agar strategi yang diterapkan selaras dengan kondisi
internal dan dinamika pasar eksternal.

Kedepan, usaha kuliner Bunda Nasrullah Food perlu menjadikan digital marketing bukan
hanya sebagai alat promosi sesaat, tetapi sebagai aset strategis jangka panjang dalam
pembangunan merek yang amanah, modern, dan kompetitif. Monitoring perkembangan tren
pasar serta aktivitas kompetitor harus dilakukan secara konsisten agar mampu menjaga
keunggulan bersaing di industri halal food yang semakin dinamis. Dengan menerapkan strategi
digital yang tepat, berbasis insight dan inovatif, Bunda Nasrullah Food memiliki peluang besar
untuk berkembang dan memperkuat posisinya sebagai pelaku usaha kuliner halal yang relevan
dengan zaman.
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